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ABSTRACT

The purpose of this research was to analyze students
problem-solving skills related to the topic of Archimedes'
law which is taught using a problem - based learning
model. The research subjects were 36 students of SMK
Bakti Kencana class. The research model that used for
this research was mixed methods. The results of this
study was indicate that the students’ problem-solving
abilities have increased significantly, namely the N-gain
average score of 0.70 is in the medium category, and the
effect size is 5.08 (very strong category). So it can be
concluded that the students' problem solving abilities
have changed very well, namely at the stage of defining
the problem: problem schema, understanding casual
relationships in problems, arguing to learn problem

solving, and analogizing problems.
Keywords: Problem solving, PBL, Archimedes' law

merupakan

(Riantoni dkk, 2017). Salah satunya yaitu

materi yang masih sulit dipecahkan oleh
siswa salah satunya vyaitu fluida statis(
Kusairi dkk, 2017). Sebagian besar pada
bahasan fluida statis yang masih sulit
dipecahkan siswa adalah hukum archimedes
(Purwanto dkk, 2017; Yin, 2008; Chen,
2013). Selain itu, kemampuan pemecahan
masalah menjadi pokok utama beberapa

peneliti selama dua dasawarsa akhir ini

Yin (2008) menemukan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah hukum archimedes. Hal ini
dikarenakan siswa menganggap apabila air
yang banyak maka benda akan semakin
mengapung.  Selain  itu  siswa  juga
menganggap gaya apung sebanding dengan
kedalaman fluida (Wagner dkk, 2013).
Sementara Chen dkk (2013) menemukan
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bahwa banyak siswa kesulitan menentukan
gaya yang diberikan zat cair pada suatu
benda, pada hukum Archimedes siswa

kesulitan dalam memecahkan masalah

peristiwa terapung dan tenggelam. Beberapa
faktor tersebut

penyebab masalah

diantaranya yaitu guru kurang memfasilitasi

siswa dalam  memecahkan  masalah
(Mabilangan,2012). Keadaan ini
menyebabkan siswa kurang termotivasi

untuk belajar fisika (Erinosho, 2013) dan

menyebabkan penguasaan konsep siswa

rendah, sehingga  berdampak  pada
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah.

Berdasarkan hasil data tersebut, maka perlu
adanya penelitian untuk menindaklanjuti
pemahaman siswa dalam memecahkan
masalah hukum archimedes yang dapat
membantu siswa memperkuat berbagai
konsep dasar hukum archimedes sebelum
berpindah diajarkan materi yang selanjutnya.
Dengan demikian tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan
dalam  memecahkan  masalah  hukum
archimedes pada tingkat SMK maupun SMA
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penilitian
ini adalah mixed methods. Partisipan dalam
adalah siswa SMK Bakti
Kencana kelas X semester 1l tahun pelajaran
2020/2021. Data kuantitatif dikumpulkan

melalui survey dengan menyebarkan 5 butir

penelitian ini

test pemecahan masalah berbentuk essay
pada 35 siswa kelas XI SMK Bakti Kencana
yang telah menempuh materi

archimedes.

hukum

Hasil jawaban siswa dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari argumentasi siswa saat
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan
masalah, data kuantatif pada pretest dan
skor tes

Data

posttest berupa kemampuan

pemecahan  masalah. kuantitatif
dianalisis dengan uji effect zise, uji N-gain,
dan Uji T berpasangan. Sedangkan Data
kualitatif dianalisis dengan mengunakan

koding dan reduksi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

memecahkan masalah hukum archimedes

jawaban siswa dalam
dianalisis secara statistik deskriptif. Adapun
hasil statistik deskriptif disajikan pada tabel
1.1 yang menyatakan nilai skor minimum,
skor maksimum, nilai rata-rata, dan standar
siswa

deviasi. Penilaian pada perilaku

dilakukan mengunakan Berikut disajikan

presentase  hasil  pengkodean  proses

pemecahan masalah siswa dalam
memecahkan masalah hukum Archimedes.
Analisis Kuantitatif

Hasil uji deskripsi statistik pretest dan
posttest kemampuan pemecahan masalah
siswa SMK Bakti Kencana disajikan pada

Tabel 1.1.
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Tabel 1.1
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
SMK Bakti Kencana

Statistik ~ Deskriptif

N Mean Std. Minimum Maximum
Dev
Pretest | 35 36,15 7,33 34 50
Posttest | 35 85 7,17 66 90

Pengukuran kemampuan pemecahan

masalah siswa dalam penelitian topik hukum

Archimedes. Kemampuan pemecahan
masalah siswa dianalisis dengan
Pembelajaran berbasis Masalah dengan

menggunakan tabulasi silang, mengkoding
jawaban siswa saat menjawab soal pretest
dan posttest. Hasil dari pengkodingan
jawaban direduksi

bentuk tabel

dan disajikan dalam

berupa tabulasi silang
kemampuan pemecahan masalah pretest dan

posttest tiap butir soal

Tabel 1.2 Tabulasi Silang Jawaban

A B* C| D | E| Total
Pre- | A | 5 8 - - - 13
test | B* | - 5 - - - 5
c | - -
D | - 6 4 10
E - 7 7
Total 5 26 4 35

Tabel 1.2 pada jawaban siswa diatas

menujukkan hasil pretest, siswa yang
menjawab benar sebanyak 30 siswa. 2 siswa
masih menjawab B dan 3 siswa menjawab 3
D degan jawaban tersebut juga masih
kurang tepat. Pada soal nomor 2
menunjukkan bahwa hasil jawaban siswa
siswa
yang
menjawab benar ada yaitu pada pilihan B ada
Mereka yang

pergeseran jawaban saat posttest berasal dari

pembelajaran  berbasis masalah,

mengalami  peningkatan.  Siswa

26  siswa.

mengalami

5 siswa yang menjawab B dan 4 siswa yang

Pretest dan Posttest Siswa Soal Nomor 1 menjawab  pilihan D. Pada posttes
menunjukan banyak mengalami peningkatan
Posttest Total ) ]
AIBIC* D E setelah melakukan pembelajaran berbasis
A 2|-]16]-]- 8 masalah.
Pre- B |-|3|7/|-]- 10
tepretest | C* | - | - |10 - - | 10 Tabel 1.4 Analisis Statistik Deskriptif
DI|-|-]71-1]- 7 Kemampuan pemecahan masalah
E[-1-1-71-7- - N | Mea | Std. | Minimu | Maxim
Total 2/3[3  -]-] 35 n Dev, m um
Pre- 3234390 16,88 32,36
Keterangan: * jawaban benar Tabel 1.3 test| 5| 0
Tabulasi Silang Jawaban Pretest dan Postte | 3 | 68,9 | 15,9 | 45,84 89,40
Posttest Siswa Soal Nomor 2 st| 5 5 0
| | [Posttet| | | | |
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Tabel 1.4  menunjukkan hasil
peningkatan pada  skor minimum,
maksimum,  rata-rata dan  posttest
kemampuan kemampuan pemecahan
masalah  siswa pada materi  hukum
Archimedes. Dari skor rata-rata terlihat

bahwa terjadi peningkatan skor kemampuan

pemecahan masalah  siswa  setelah
kemampuan pemecahan masalah dari skor
rata-rata 23,40 menjadi 68,95 pada posttest.
Selanjutnya, untuk melakukan uji statistik
terlebih dahulu melakukan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas. Uji prasyarat
dilakukan Shapiro-Wilk

terhadap data pre-test dan posttest seperti

menggunakan

yang disajikan pada Tabel 1.4.
Tabel 1.5 Hasil Uji Normalitas Dengan

Shapiro-Wilk Data Kemampuan pemecahan

yaitu paired t test. Hasil uji beda paired t
test, perhitungan N-Gain, dan effect size
disajikan pada Tabel 1.5.

Tabel 1.6 Hasil Uji Paired Sample t Test, N-
Gain, Dan effect size Data Kemampuan

kemampuan pemecahan masalah

statistik nilai | kategori
Asymp. Sig. (2- 0,000 | Perbedaan
talled) signifikan,
(paired sample t Posttest>
test)
N-Gain 0,70 sedang
Cohen’s d-effect size | 5,08 Efek kuat

masalah
Shapiro-Wilk Kateqori
statistik | _df | Sig. g
Pre-test | 0,942 35 | 0,068 | normal
Posttest | 0,952 35 | 0,135 | normal

Data hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk pada Tabel 1.5 di atas, tampak bahwa
data dan posttest kemampuan pemecahan
masalah siswa terdistribusi normal. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi  dan
posttest sebesar 0,068 dan 0,135 yang lebih
besar dari nilai alfa 0,05. Karena data sudah
terdistribusi  normal maka perbedaan
kemampuan pemecahan masalah siswa dan

posttest dianalisis dengan uji parametrik ,

Data pada Tabel 1.6 menunjukkan
bahwa terjadi peningkat n yang signifikan
kemampuan pemecahan masalah siswa
setelah dibelajarkan dengan kemampuan
pemecahan masalah. Skor hasil uji paired t
test menunjukkan nilai tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Sesuai yang dinyatakan oleh
Morgan dkk (2004) apabila signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka skor kemampuan
pemecahan masalah siswa sebelum diajarkan
dan setelah diajarkan dengan pembelajaran
berbeda

Dalam hal ini

pemecahan  masalah secara

signifikan. kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah diajarkan
dengan kemampuan pemecahan masalah
lebih tinggi dibandingkan sebelum diajarkan.
kemampuan pemecahan masalah Namun jika
dilihat dari besarnya N-Gain pada Tabel 1.6
penigkatan

kemampuan kemampuan

pemecahan masalah siswa setelah diajarkan
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dengan pembelajaran kemampuan
pemecahan masalah masih dalam kategori
sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,70.

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.6

KESIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah
siswa pada topik hukum Archimedes yang
dibelajarkan dengan pembelajaran berbasis
yang

signifikan, dengan yaitu N-gain skor rata-

masalah mengalami  peningkatan
rata sebesar 0,70 masuk dalam kategori
sedang, dan effect size 5,08 (kategori sangat
kuat).

masalah dengan pemmbelajaran berbasis

Beberapa kemampuan pemecahan

masalah siswa juga mengalami perubahan

yang baik pada tahap, mendefinisikan
masalah:  problem scema, memahami
hubungan casual dalam masalah,

argumentasi untuk mempelajari pemecahan
masalah, serta menganalogikan masalah.
Tahap Kemampuan memahami hubungan
casual dalam masalah sangat penting untuk
menjadi perhatian bagi peneliti yang tertarik
dalam bidang kajian kemampuan pemecahan

masalah.
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